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Abstract:  

Technological developments make communication more open, one of the causes of problems in adolescents 
is the uncontrolled use of social media which affects psychological life. The emergence of fomo habits, 
excessive self-expression. This study aims to determine the level of social media addiction among 
adolescents. The study used a quantitative method, a population of 84 students, the entire population 
was sampled. Data collection used a questionnaire with four Likert scale options covering aspects of 
salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, and relapse, adolescent mental health was 
measured through aspects of depression, anxiety, and stress. Data analysis through validity tests, 
reliability tests, normality tests, linearity tests, with the help of SPSS version 27. The results of the study 
proved that the level of social media addiction of students was in the moderate category with an average 
value of 52.10, the level of adolescent mental health was in the moderate category with an average value 
of 49.37. The results of the Spearman Rank correlation test showed a correlation coefficient of 0.435 with 
a significance value of 0.000 (p <0.05), there was a significant relationship between social media addiction 
and adolescent mental health. 
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Abstrak: 
 

Perkembangan teknologi membuat komunikasi semakin terbuka, salah satu penyebab 
munculnya masalah pada remaja adalah penggunaan media sosial yang tidak terkontrol 
sehingga mempengaruhi kehidupan psikologis. Muncul kebiasaan fomo,mengekspresikan diri 
secara berlebihan. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kecanduan media sosial 
dikalangan remaja. Penelitian menggunakan metode kuantitatif, populasi  84 siswa, seluruh 
populasi dijadikan sampel. Pengambilan data menggunakan angket dengan empat pilihan 
skala likert meliputi aspek salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan 
relapse, kesehatan mental remaja diukur melalui aspek depresi, kecemasan, dan stres.  Analisis 
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data melalui uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, dengan bantuan SPSS versi 
27. Hasil penelitian membuktikan tingkat kecanduan media sosial siswa berada pada kategori 
sedang nilai rata-rata 52,10, tingkat kesehatan mental remaja berada pada kategori sedang  nilai 
rata-rata sebesar 49,37. Hasil uji korelasi Spearman Rank  koefisien korelasi 0,435 dengan nilai 
signifikansi 0,000 (p < 0,05), ada hubungan   signifikan kecanduan media sosial dengan 
kesehatan mental remaja.      
 
Kata Kunci: Kecanduan Media Sosial, Kesehatan Mental ,  Era Digital 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat telah membawa perubahan 

besar dalam kehidupan manusia, terutama di era digital saat ini (Danuri, 2019). Salah satu 

bentuk perkembangan teknologi yang paling banyak dimanfaatkan adalah media sosial. 

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, khususnya 

remaja, karena memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi, memperoleh informasi, 

mengekspresikan diri, serta mengikuti perkembangan tren dan hiburan secara cepat dan 

mudah (Ainiyah et al., 2018). Berbagai platform seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan 

Facebook menjadi aplikasi yang paling sering digunakan oleh remaja dalam kehidupan 

sehari-hari (Lisa & Irma, 2025). 

Era digital menyebabkan internet menjadi kebutuhan penting bagi berbagai 

kelompok masyarakat terutama pada remaja (Meilinda et al., 2020). Menurut (Nafisa & 

Kusuma Salim, 2022) Remaja merupakan kelompok dengan tingkat penggunaan internet 

tertinggi, terutama karena banyaknya aktivitas pendidikan yang kini terintegrasi dengan 

dunia digital. di Indonesia hasil survei APJII tahun 2021–2022 menunjukkan bahwa tingkat 

penetrasi internet mencapai 77,02%, dengan 210 juta pengguna dari total populasi 272 juta 

jiwa. Selain itu, media sosial menjadi konten internet yang paling banyak diakses dengan 

persentase mencapai 89,15%, dimana Facebook dan YouTube merupakan platform yang 

paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia (Lay et al., 2023). 

Meskipun media sosial memberikan berbagai manfaat, penggunaan yang berlebihan 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi remaja. Salah satu permasalahan yang semakin 

banyak ditemukan adalah kecanduan media sosial. Kecanduan media sosial merupakan 



 

503 | Hubungan Kecanduan Media Sosial Dengan Kesehatan Mental Siswa Sekolah Menengah Atas 
di Era Digital  
Tantri Yulia Oktariani, Taty Fauzi, Erfan Ramadhani 

 

 

kondisi ketika individu mengalami ketergantungan terhadap penggunaan media sosial 

sehingga sulit mengontrol durasi maupun frekuensi penggunaannya (Hidayah et al., 2025). 

Penggunaan media sosial yang berlebihan di ketahui dapat menyebabkan gangguan 

konsentrasi, penurunan kualitas tidur, kecemasan, stres, hingga depresi (Aribowo & 

Bagaskara, 2025). Selain itu, remaja yang terlalu bergantung pada media sosial juga 

cenderung melakukan perbandingan sosial, mencari validasi dari lingkungan digital, dan 

mengalami ketidakstabilan emosi ketika tidak mendapatkan respons yang diharapkan dari 

aktivitas media sosialnya (Badruddin, 2024).  

Dampak tersebut berkaitan erat dengan kesehatan mental remaja. Masa remaja 

merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan 

sosial yang cukup kompleks sehingga remaja menjadi kelompok yang rentan mengalami 

masalah kesehatan mental. Paparan media sosial yang berlebihan dapat memengaruhi 

kondisi psikologis remaja melalui peningkatan tekanan sosial, kecemasan, maupun 

perasaan tidak puas terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, hubungan antara kecanduan 

media sosial dan kesehatan mental remaja menjadi isu yang penting untuk dikaji, terutama 

di tengah meningkatnya penggunaan media sosial pada generasi muda. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 

di SMA Negeri 4 Lais, ditemukan bahwa beberapa siswa menggunakan media sosial hingga 

larut malam sehingga mengurangi waktu belajar dan mengganggu pola tidur. Selain itu, 

beberapa siswa menunjukkan gejala kecemasan, kurang percaya diri, perubahan suasana 

hati, serta kesulitan berkonsentrasi selama proses pembelajaran. Siswa juga cenderung lebih 

aktif berinteraksi melalui media sosial dibandingkan berkomunikasi secara langsung. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya indikasi hubungan antara penggunaan media sosial 

yang berlebihan dengan kondisi kesehatan mental remaja. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara kecanduan media 

sosial dan Kesehatan mental remaja. Penelitian  (Riumta et al., 2024) menunjukkan bahwa 

kecanduan media sosial berhubungan dengan meningkatnya tekanan emosional, stres, dan 

depresi pada remaja. Hasil serupa juga di temukan oleh (Amirah & Indriati, 2023) yang 
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menyatakan bahwa kecanduan media sosial memiliki hubungan signifikan dengan 

meningkatknya kecemasan dan stres pada remaja. Temuan-temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat 

memengaruhi kondisi psikologis remaja. 

Namun demikian, penelitian mengenai hubungan kecanduan media sosial dan 

kesehatan mental remaja masih menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian 

menemukan hubungan yang kuat dan signifikan, sedangkan penelitian lainnya 

menunjukkan hubungan yang relatif rendah sehingga mengindikasikan adanya faktor-

faktor lain yang turut memengaruhi kesehatan mental remaja. Selain itu, sebagian besar 

penelitian terdahulu dilakukan pada wilayah, karakteristik responden, dan lingkungan 

sekolah yang berbeda, sehingga hasil penelitian tersebut belum dapat digeneralisasikan 

untuk seluruh populasi remaja. Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara 

khusus mengkaji hubungan kecanduan media sosial dan kesehatan mental remaja pada 

siswa SMA Negeri 4 Lais. Padahal, karakteristik lingkungan sekolah, pola penggunaan 

media sosial, serta kondisi sosial remaja dapat mempengaruhi hasil penelitian. Selain itu, 

sebagian besar penelitian dilakukan pada wilayah perkotaan atau sekolah yang memiliki 

karakteristik sosial yang berbeda dengan SMA Negeri 4 Lais. Hingga saat ini belum 

terdapat penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan kecanduan media sosial dan 

kesehatan mental remaja pada siswa SMA Negeri 4 Lais, sehingga diperlukan penelitian 

untuk memperoleh gambaran empiris sesuai konteks lokal sekolah tersebut. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang memberikan bukti empiris mengenai hubungan kecanduan 

media sosial dan kesehatan mental remaja di era digital pada siswa SMA Negeri 4 Lais.  

Kecanduan media soisial terdiri dari enam aspek,  mengacu pada (National Institutes of 

Healt) 

1. Salience (Doiminasi Pikiran) merujuk pada keadaan dimana mediia soisial 

memegang peran sentral dalam kehiidupan seseoirang. Indiividu tersebut secara 

konstan memusatkan perhatiian pada mediia soisiial, merasakan doiroingan kuat 
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untuk mengaksesnya, dan menempatkan aktiiviitas iinii sebagaii priioiriitas utama 

dii atas kewajiiban atau kegiiatan laiinnya. 

2. Mood moidiifiicatiioin (Perubahan Suasana Hati) adalah fenomena dii mana media 

sosial diimanfaatkan sebagaii sarana untuk mengubah atau memperbaiki koindiisii 

emosional. Pengguna melapoirkan perasaan senang, lega, tenang, atau terhiibur 

setelah berinteraksii dengan media soisiial, sehingga platform ini menjadii solusi 

pelarian dari tekanan atau kesulitan yang dihadapi 

3. Tolerance (Toleransi) menggambarkan situasi dimana iindiiviidu memerlukan 

periode penggunaan mediia sosial yang lebiih panjang untuk mencapaii tingkat 

kepuasan yang setara dengan sebelumnya. Dengan demiikian, pengguna cenderung 

meningkatkan frekuensii dan durasii akses mediia soisial seiiriing berjalannya waktu 

4. Withdrawal (Penarikan diri) merujuk pada perasaan tiidak nyaman yang dialamii 

individu ketika mereka tidak dapat mengakses mediia sosial. Manifestasi gejala 

dapat mencakup kegelisahan, kekhawatiran, kejengkelan, atau perasaan kehiilangan 

saat tiidak aktif menggunakan platform meiia sosial 

5. Conflict (Koinflik) adalah situasi dimana pemanfaatan media sosial mendatangkan 

problem dalam kehidupan seseorang, baiik secara internal maupun eksternal. 

Potensi terjadiinya konflik mencakup relasi sosial, proises akademiis, lingkup 

profesional, atau rutinitas harian akibat dari penggunaan media sosial yang 

melampaui batas 

6. Relapse (Kekambuhan) menggambarkan kondisi ketiika seseoirang kembali terlibat 

dalam penggunaan media soisial secara berlebihan setelah sebelumnya berupaya 

untuk membatasi atau menghentikan kebiasaan tersebut. Individu tersebut 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan durasi penggunaan media sosial 

secara teratur. 

Untuk aspek kesehatan mental diukur berdasarkan tiga aspek utama, yang masing- 

masing mencakup indikator-indikator  di amati secara spesifik. 
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1. Depresi adalah sebuah kondisi afektif yang dicirikan oileh perasaan murung, 

ketiadaan gairah, pandangan pesimistis, penurunan doiroingan, dan berkurangnya 

ketertarikan pada kegiatan rutin 

2. Kecemasan merupakan situasi emosional yang terindikasi oleh rasa takut, 

kekhawatiran, tegang, dan kegelisahan yang berlebihan terkait kondisi spesifik. 

Seseorang juga mungkin merasakan manifestasi fisik seperti denyut jantung yang 

meningkat, kesulitan untuk tenang, dan sensasi tidak nyaman 

3. Stres adalah kondisi dii mana seseorang merasakan tekanan, kesulitan untuk 

relaksasi, mudah menunjukkan kemarahan, serta mengalamii ketegangan akibat 

tuntutan atau beban yang dihadapinya. Stres juga dapat bermanifestasi melalui 

perasaan mudah terusik dan kesulitan dalam mengelola luapan emosi. 

 

METODE PENELITIAN 

 Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif, yang merupakan jenis 

penelitian korelasional.Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert 

empat pilihan jawaban. Variabel kecanduan media sosial diukur berdasarkan aspek salience, 

mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan relapse. Variabel kesehatan mental 

remaja diukur melalui aspek depresi, kecemasan, dan stres. Hasil uji validitas  22 item valid 

pada variabel kecanduan media sosial dan 19 item valid pada variabel kesehatan mental. 

Uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,865 untuk variabel kecanduan 

media sosial dan 0,898 untuk variabel kesehatan mental, sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel.  Uji normalitas dan uji linearitas dilakukan sebagai uji prasyarat dalam analisis. 

Pengujian hipotesis menggunakan korelasi Spearman Rank dengan bantuan program SPSS 

versi 27 pada taraf signifikansi 0,05   

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 24 item pernyataan variabel kecanduan 

media sosial (X, 22 item)   valid dan 2 item  tidak valid karena memiliki nilai r hitung  < r 

tabel. Sementara itu, pada variabel kesehatan mental remaja (Y),  21 item, 19 item  valid dan 
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2 item  dinyatakan tidak valid   r hitung  < r tabel. Dengan demikian, instrumen yang 

digunakan dalam penelitian terdiri atas 22 item valid untuk variabel kecanduan media 

sosial dan 19 item valid untuk variabel kesehatan mental remaja. 

Ujii Reliabilitas merujuk pada satu pengertiian bahwa suatu iinstrumen cukup dapat 

diipercaya untuk diigunakan sebagaii alat pengumpul data karena iinstrumen tersebut 

sudah baiik. Reliabilitas juga merujuk pada tiingkat keterandalan sesuatu dan dapat 

diipercaya (Novikasari, 2016) digunakan untuk melihat konsistensi atau kepercayaan 

jawaban instrumen/kuesioner penelitian dari waktu ke waktu.   

 Sebuah instrumen diiniilaii reliabel jika r hiitung lebiih besar dan r tabel. Namun, 

jika r hiitung kurang darii atau sama denga r tabel maka iinstrumen tersebut dii anggap 

tiidak reliiabel. Suatu variiabel dapat dii sebut reliabel jiika niilaii Croinbach’s alpha lebiih 

darii 0,60 jiika niilaii nya kurang darii 0,60 maka variiabel tersebut tiidak dapat diinyatakan 

reliable 

Tabel 1. 

Uji reliabilitas kecanduan media social 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen kecanduan media sosial 

memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,865 dan instrumen kesehatan mental remaja 

sebesar 0,898. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item pernyataan pada kedua variabel bersifat reliabel dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Selanjutnya dilakukan uji normalitas data. Hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa variabel kecanduan media sosial memiliki nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05) sehingga tidak berdistribusi normal, sedangkan variabel 

kesehatan mental remaja memiliki nilai signifikansi 0,200 (> 0,05) sehingga berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, analisis hubungan kedua variabel dilakukan menggunakan uji 

korelasi Spearman Rank. Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Deviation from Linearity 0,298 

(> 0,05),  hubungan antara kecanduan media sosial dan kesehatan mental remaja bersifat 

Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 

.865 22 
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linear. kecanduan mediia soisiial, diiperoileh niilaii Croinbach's alpha sebesar 0,865 > 0,60. 

Sehiingga dapat disiimpulkan bahwa item-item pernyataan dalam pengukuran ini bersifat 

andal atau reliabel. 

Tabel 2 

Uji Reliabilitas Kesehatan mental 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasiil ujii reliiabiiliitas Kesehatan mental remaja dii peroileh bahwa 

niilaii Cronbach;s alpha sebesar 0,898> 0,60 sehiingga dapat dii siimpulkan bahwa iitem 

pernyataan pada pengukuran tersebut dapat dii andalakan atau reliiabel. Selanjutnya hasil 

pengoilahan data reabilitas variiabel X kecanduan media soisiial serta variiabel Y Kesehatan 

mental remaja memiiliikii niilaii croinbach’s alpha lebiih darii 0,60% yang berartii kedua 

variiabel menunjukan kekuatan angket sangat kuat, sehiingga instrumen dapat dii percaya. 

Selanjutnya uji normaliitas Koilmoigorov-Smirnov  nilai signiifikansi variabel X 

(Kecanduan Media Soisial)  0,000  < 0,05,  menunjukkan  data  tidak berdistribusi normal. 

Sedangkan nilai signifikansi variabel Y  0,200  > 0,05,  menunjukkan  variabel Y  berdistribusi 

normal maka asumsii normalitas untuk uji parametrik tidak terpenuhi, hubungan kedua 

variabel harus dianalisis menggunakan Uji Korelasi Spearman rho (non-parametrik). Berikut 

Tabel uji Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut : 

  

Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 

.898 19 
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Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 X Y 

N 84 84 

Normal Parametersa,b Mean 52.0952 49.3690 

Std. Deviation 8.79296 9.59390 

Most Extreme Differences Absolute .183 .054 

Positive .183 .054 

Negative -.091 -.054 

Test Statistic .183 .054 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .000 .200e 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .000 .784 

99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

.000 .773 

Upper 
Bound 

.000 .794 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
e. This is a lower bound of the true significance. 

 
Analisis selanjutnya menggunakan uji Spearman Rank, yang merupakan uji 

noinparametrik, uji lineariitas tiidak diigunakan sebagaii dasar utama untuk memiiliih uji 

korelasi. 

 

 

Gambar. 1 Uji Spearman Rank 

Berdasarkan hasil analisis di atas di peroleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,435 

yang berarti menunjukan hubungan cukup/sedang antara kedua variabel, kemudian di 

peroleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa hubungan ini signifikan secara 
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statistik. Jadi dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup kuat dan 

signifikan antara kecanduan media sosial dan Kesehatan mental remaja. Artinya semakin 

tinggi kecanduan media sosial maka semakin tinggi Tingkat distress psikologis siswa, dan 

sebaliknya semakin rendah Tingkat kecandua media sosial maka semakin baik pula kondisi 

distress psikologis pada remaja. 

Berdasarkan hasil observasi dalam pengisian angket, beberapa siswa mengaku 

merasa cemas,  gelisah karena mengalami perubahan suasana hati setelah menggunaan 

media sosial dalam waktu yang lama. Selain itu.  siswa  menjadi kurang percaya diri ketika 

membandingkan dirinya dengan orang lain sebagaimana yang dilihatnya di media social,  

ia tidak bias mengontrol setelah melihat tayangan- tayangan  kondisi ini membuat 

psikologis sedikit terguncang. Temuan ini diperkuat (Nisrina, 2022)  bahwa distress 

psikologis pada remaja yang di tandai dengan munculnya stress, kecemasan, dan defresi 

akibat tekanan lingkungan maupun penggunaan media digital secara berlebihan. Temuan 

lainnya menunjukkan tingkat kecanduan media sosial pada siswa kategori sedang 

membuktikan bahwa sebagian besar siswa menggunakan media sosial dalam intensitas 

yang cukup tinggi, namun belum sampai pada tingkat kecanduan yang berat. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam aktivitas sehari-

hari siswa,  sebagai sarana komunikasi, hiburan, dan untuk memperoleh informasi. Temuan 

ini sejalan dengan pendapat (Amirah & Indriati, 2023) yang menyatakan bahwa media 

sosial telah menjadi kebutuhan yang sulit dipisahkan dari kehidupan remaja karena 

memberikan kemudahan dalam berinteraksi dan memperoleh informasi. Pada kondisi 

kesehatan psikologis siswa kategori sedang  nilai rata-rata (mean) 49,37. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa   mengalami kecemasan, stres, kecemasan, dan kecenderungan 

depresi. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tuntutan akademik, 

hubungan sosial, lingkungan keluarga, serta penggunaan media sosial tanpa mengenal 

waktu.  (Febriansyah et al., 2025) menegaskan bahwa kemudahan melakukan akses 

berselancar di dunia maya memberikan berbagai kemudahan bagi remaja, sehingga dapat 

menimbulkan tekanan psikologis apabila penggunaannya tidak terkontrol. Selain itu, (Sriati 
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et al., 2020) menjelaskan bahwa kesehatan mental siswa dipengaruhi pula oleh faktor 

internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu. 

 Nilai korelasi  berada pada kategori hubungan sedang, maknanya, semakin tinggi 

tingkat kecanduan media sosial, maka semakin tinggi pula tingkat gangguan kesehatan 

mental siswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecanduan media sosial, maka kondisi 

kesehatan mental remaja cenderung semakin baik. Penelitian (Ernawati, 2024)  

menunjukkan bahwa kecanduan media sosial berkaitan dengan meningkatnya tingkat 

stres, kecemasan, dan depresi pada remaja, dengan demikian, semakin tinggi kecanduan 

media sosial, semakin besar pula risiko munculnya gangguan kesehatan psikologis pada 

remaja. 

 Secara universal remaja sering melakukan perbandingan sosial di media sosial,  

membandingkan penampilan, gaya hidup, dan pencapaian hidup orang lain, yang dapat 

menyebabkan rasa tidak percaya diri, kecemasan, dan tekanan emosional (Dyah et al., 2024). 

Selain itu, remaja sering mengalami ketakutan kehilangan kesempatan untuk melakukan 

update pada status sehingga muncul Fomo, yaitu perasaan takut tertinggal informasi atau 

aktivitas orang lain di media sosial (Akbar et al., 2018). Sejalan dengan pendapat tersebut 

(Fauzi & Ferdian, 2024) menjelaskan bahwa media sosial merupakan penyebab salah satu 

faktor utama yang berperan dalam timbulnya Fomo. Penelitian tersebut juga menjelaskan 

dampak negatif penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental remaja seperti stres, 

depresi, kelelahan, dan tekanan emosional.  Pemicunya adalah penggunaan gadget dan 

media sosial secara berlebihan menjadi penyebab stres, depresi, dan tekanan emosional. 

Kontribusi  peneliti lainnya oleh (Mile & Febriyona, 2023) yang menemukan bahwa 

rendahnnya kontrol diri pada remaja dapat meningkatkan Risiko kecanduan media sosial.  

 

SIMPULAN 

 Disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara kecanduan media 

sosial dengan kesehatan mental remaja pada siswa kelas X SMA Negeri 4 Lais.  Adanya 

hubungan pada kategori sedang     Temuan penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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tingkat kecanduan media sosial  semakin tinggi pula kecenderungan munculnya masalah 

kesehatan mental. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecanduan media sosial, maka 

semakin baik kondisi kesehatan mental remaja. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

penggunaan media sosial yang berlebihan memiliki keterkaitan  memicu munculnya risiko 

gangguan kesehatan mental  sehingga diperlukan upaya edukasi, pengawasan, dan 

pendampingan dalam penggunaan media sosial agar siswa mampu  bersikap bijak, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dalam era digital. 
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